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Abstrak 

 

Prevalensi hipertensi pada remaja terus meningkat baik secara nasional atau pun global. Hipertensi pada usia 

muda sering tidak terdeteksi dan berisiko menimbulkan komplikasi serius di kemudian hari seperti penyakit 

kardiovaskular, stroke, gagal ginjal, hingga kematian. Rendahnya pengetahuan remaja mengenai faktor risiko, 

gejala, pencegahan, dan dampak jangka panjang hipertensi menjadi hambatan utama dalam upaya promotif dan 

preventif. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan remaja tentang definisi, faktor risiko, gejala, cara 

pencegahan dan pengelolaan hipertensi melalui program kelas edukasi interaktif dan terstruktur. Program Kelas 

Edukasi ini dilaksanakan atas tiga tahap utama yakni persiapan, pelaksanaan berupa pemaparan materi dan 

diskusi, serta evaluasi pre-test dan post-test kepada 29 perwakilan siswa dan mahasiswa di kota Padang dengan 

rata-rata usia 18 tahun. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan skor pengetahuan yang signifikan (p<0,001) 

dengan rata-rata skor pre-test 15,04 ± 2,6 dan post-test 18,52 ± 0,94 (Δ = 3,48). Peningkatan signifikan tercatat 

pada aspek pengetahuan umum tentang hipertensi, faktor risiko, gejala dan dampak, pola makan dan diet 

pencegahan, serta strategi pengelolaan hipertensi (p<0,01). Temuan ini mengindikasikan bahwa program kelas 

edukasi ini efektif dalam meningkatkan literasi remaja tentang definisi, faktor risiko, gejala dan dampak, cara 

pencegahan dan pengelolaan hipertensi. Diharapkan intervensi pendidikan kesehatan melalui Program Kelas 

Edukasi tentang hipertensi ini dapat diperluas jangkauannya untuk memperkuat upaya pencegahan hipertensi 

pada kelompok usia muda. 

 

Kata kunci: Hipertensi remaja, program kelas edukasi, pencegahan, perilaku sehat. 

 

Abstract 

 

The prevalence of hypertension among adolescents continues to rise both nationally and globally. Hypertension 

at a young age often goes undetected and carries the risk of leading to serious complications later in life, 

including cardiovascular disease, stroke, kidney failure, and even death. The lack of adolescent knowledge 

regarding risk factors, symptoms, prevention, and the long-term impact of hypertension remains a major barrier 

to effective health promotion and prevention efforts. This activity aimed to enhance adolescent knowledge of 

hypertension—its definition, risk factors, symptoms, prevention, and management—through a structured, 

interactive educational class program. The program was implemented on three main stages: preparation, 

implementation (including material presentation and discussion), and evaluation through pre- and post-tests to 

a total of 29 student representatives from schools and universities in Padang City, with an average age of 18 

years, participated. The results showed a significant increase in knowledge scores (p < 0.001), with mean pre-

test and post-test scores of 15.04 ± 2.6 and 18.52 ± 0.94, respectively (Δ = 3.48). Significant improvements were 

observed in general knowledge of hypertension, risk factors, symptoms and consequences, dietary prevention 

strategies, and hypertension management (p < 0.01). These findings indicate that the educational class program 

was effective in improving adolescent health literacy regarding hypertension. It is recommended that this health 

education intervention be expanded to strengthen hypertension prevention efforts among young age groups. 
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Pendahuluan 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi masalah 

kesehatan masyarakat global dan penyebab utama kematian dini lebih dari 7,5 juta orang setiap 

tahunnya (Sesay & Gebru, 2023). Meskipun sering dianggap sebagai penyakit orang dewasa, 

perubahan gaya hidup seperti pola makan tidak sehat dan kurangnya aktivitas fisik telah meningkatkan 

prevalensi obesitas pada remaja, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan risiko 

hipertensi (Robinson & Chanchlani, 2022). 

Hipertensi pada remaja ditandai dengan tekanan darah yang menetap pada kisaran 130-

139mmHg untuk sistolik dan 80-89mmHg untuk diastolik (Angesti et al., 2018). Secara global, satu 

dari 25 remaja berusia 12-19 tahun mengalami hipertensi, dan satu dari 10 diantaranya mengalami 

fase pre-hipertensi sebelumnya. Di India, prevalensinya mencapai 25,1% pada remaja usia >13 tahun 

(Vasudevan et al., 2022). Sementara itu, di China tercatat 21,1% remaja mengalami pre-hipertensi dan 

18,6% mengalami hipertensi (Zhou et al., 2022). Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 mencatat 

prevalensi hipertensi sebesar 10,7% pada kelompok usia 18–24 tahun (Kementerian Kesehatan RI, 

2024). Di Provinsi Sumatera Barat, prevalensinya meningkat dari 22,6% pada tahun 2013 menjadi 

25,2% pada tahun 2018. Bahkan, di kota Padang mencapai 32%, lebih tinggi dibanding rata-rata 

prevalensi hipertensi nasional (Dinas Kesehatan Kota Padang, 2022). 

Kondisi ini mengkhawatirkan karena hipertensi pada usia muda bersifat asimtomatik dan 

sering tidak terdeteksi, sehingga baru diketahui saat pemeriksaan rutin (Shaumi & Achmad, 2019). 

Apabila tidak ditangani, hipertensi dapat komplikasi serius seperti penyakit kardiovaskular, stroke, 

gagal ginjal, hingga kematian (Gunagi & Harikanth, 2023). Bahkan, hipertensi pada remaja diketahui 

meningkatkan risiko penyakit ginjal stadium akhir hingga dua kali lipat di masa dewasa (Leiba et al., 

2019).  

Hipertensi pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, termasuk faktor genetik, usia, 

obesitas, kurangnya aktivitas fisik, pola makan, konsumsi alkohol, dan kebiasaan merokok (Rahma et 

al., 2021; Shaumi & Achmad, 2019). Pola makan yang tinggi natrium, lemak jenuh, dan rendah serat 

–seperti yang sering ditemukan dalam makanan cepat saji yang populer di kalangan remaja– 

berkontribusi terhadap peningkatan risiko hipertensi (Shaumi & Achmad, 2019; Syafni & Wijayanti, 

2015). Selain itu, gaya hidup tidak sehat, seperti kualitas tidur yang buruk dan minimnya aktivitas 

fisik, turut memperburuk kondisi tersebut (Putra Surya et al., 2022). Faktor sosial ekonomi, terutama 

tingkat pendidikan orang tua dan lingkungan keluarga, juga berperan penting dalam memengaruhi 

kerentanan remaja terhadap hipertensi (Suh et al., 2021).  

Sebagian besar faktor risiko, seperti obesitas, asupan natrium yang tinggi, merokok, kurang 

aktivitas fisik, dan pola makan yang tidak sehat, dapat dicegah atau dikendalikan. Sejumlah studi 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan individu berperan penting dalam upaya pencegahan 

hipertensi. Pengetahuan yang baik terbukti dapat mendorong perilaku hidup sehat dan menurunkan 
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risiko hipertensi (Octafyananda & Berliana, 2021; Vannesia Uryani, 2016). Tingkat pengetahuan 

remaja juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan orang tua, akses informasi, dan riwayat 

penyakit dalam keluarga dengan penyakit kronis atau tidak menular (Gunagi & Harikanth, 2023).  

Berdasarkan tingginya prevalensi dan faktor risiko hipertensi yang dapat dicegah, intervensi kesehatan 

yang bersifat edukatif bagi remaja menjadi sangat penting. Penelitian membuktikan bahwa pemberian 

edukasi kesehatan berdampak terhadap peningkatan pengetahuan remaja (Ermiati, E et al., 2025). 

Edukasi juga efektif meningkatkan persepsi dan kesiapsiagaan remaja terhadap informasi yang 

disampaikan (Budhiana, J et al., 2025). 

Participatory Action Research (PAR), merupakan suatu pendekatan kolaboratif yang 

menggabungkan proses edukasi dengan aksi nyata yang bertujuan untuk menciptakan perubahan 

bermakna dalam komunitas sasaran (Payne, 2017). Berbeda dengan metode edukasi konvensional 

yang umumnya bersifat satu arah, di mana peserta hanya menerima informasi dari narasumber atau 

pemateri maka, PAR memungkinkan peserta untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

Pendekatan PAR memiliki beberapa kelebihan dibandingkan metode edukasi konvensional. PAR 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta karena mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, 

tetapi juga aktif dalam proses belajar. Selain itu, PAR memperkuat pemahaman konseptual melalui 

pengalaman langsung dan mendorong perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan, karena peserta 

merasa memiliki peran penting dalam menemukan solusi yang relevan dengan kebutuhan dan realitas 

mereka sendiri. 

Program Kelas Edukasi dengan metode PAR dirancang sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai hipertensi, faktor risiko, pencegahan, serta 

pengelolaannya. Program ini memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara narasumber dan 

peserta yang dapat memperkuat pemahaman melalui sesi diskusi atau tanya jawab. Dengan 

meningkatkan pengetahuan, remaja diharapkan lebih sadar terhadap kondisi kesehatannya dan 

terdorong untuk mengambil tindakan yang tepat, seperti menjaga gaya hidup sehat dan melakukan 

pengecekan tekanan darah secara berkala.  

Program Kelas Edukasi ini dilaksanakan dengan pertimbangan terdapatnya data dari Dinas 

Kesehatan Kota Padang akan peningkatan kejadian hipertensi pada remaja di kota Padang sementara 

pada institusi pendidikan belum pernah melaksanakan program edukasi terkait hipertensi, serta adanya 

kebutuhan akan peningkatan pemahaman siswa SMA/sederajat dan mahasiswa mengenai definisi, 

faktor risiko, gejala dan dampak, cara pencegahan dan strategi pengelolaan hipertensi. Alasan ini 

menjadikan program ini relevan dan tepat sasaran untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat. Oleh karena itu, Program Kelas Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja tentang definisi, faktor risiko, gejala dan dampak, cara pencegahan dan strategi pengelolaan 

hipertensi. Melalui Program Kelas Edukasi ini, diharapkan dapat terjadi perubahan perilaku ke arah 

gaya hidup sehat sejak dini yang berkontribusi pada pencegahan hipertensi jangka panjang. 
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Metode 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan oleh Tim Dosen Departemen Kedokteran, 

Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Padang, yang ditujukan kepada perwakilan siswa 

SMA/sederajat dan mahasiswa di kota Padang. Program Kelas Edukasi diselenggarakan pada tanggal 

20 Februari 2025 di Aula Dinas Kesehatan Kota Padang dengan peserta terpilih merupakan 

perwakilan institusi pendidikan terkait.  

Program Kelas Edukasi dilakukan dalam tiga tahap utama yakni persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi (Gambar 1). Metode yang digunakan dalam kegiatan Program Kelas Edukasi ini adalah 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang diterapkan melalui beberapa tahapan yang 

mendorong keterlibatan aktif peserta. Setelah sosialisasi dan koordinasi, langkah yang dilakukan 

adalah penggalian pengetahuan awal (prior knowledge), di mana peserta diajak untuk berbagi 

pemahaman mereka tentang hipertensi sebelum pemaparan materi diberikan dalam bentuk pre-test. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dasar yang telah dimiliki peserta dan 

menjadi landasan untuk diskusi selanjutnya. Tahap berikutnya adalah diskusi interaktif, dimana materi 

disampaikan dalam format dialog dua arah. Peserta didorong untuk bertanya, berdiskusi, dan 

merefleksikan isu-isu yang relevan terkait hipertensi dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan partisipatif. Tahap terakhir adalah evaluasi 

pemahaman dan komitmen aksi, di mana peserta diminta untuk merancang langkah-langkah 

pencegahan hipertensi yang dapat diterapkan dalam kehidupan pribadi maupun di lingkungan 

komunitas mereka. Selama kegiatan, para peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara 

aktif terlibat dalam diskusi, analisis kasus, dan simulasi gaya hidup sehat, sehingga mendorong 

pengambilan keputusan yang lebih relevan dengan realitas mereka sehari-hari. 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dievaluasi secara kuantitatif. Metode kuantitatif 

dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan peserta tentang definisi, faktor 

risiko, gejala dan dampak, cara pencegahan dan strategi pengelolaan hipertensi dengan kuesioner. 

Sebelum dilakukan analisis uji t berpasangan (paired sample t-test), untuk mengukur efektivitas 

kegiatan Program Kelas Edukasi secara statistik, dilakukan uji normalitas data menggunakan uji 

Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (p > 0,05), 

sehingga analisis statistik dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji t berpasangan untuk 

membandingkan skor pre-test dan post-test. Tingkat partisipasi aktif peserta dalam diskusi juga 

menjadi indikator keberhasilan. Sebagai motivasi tambahan, diberikan doorprize untuk peserta yang 

aktif selama kegiatan. 
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan 

Intervensi Program Kelas Edukasi 

Kegiatan Program Kelas Edukasi berlangsung selama kurang lebih satu bulan, sejak masa 

persiapan hingga evaluasi dan pengolahan data. Tahap persiapan terlaksana kurang lebih tiga minggu. 

Pada periode ini, dilakukan sosialisasi dan koordinasi dengan seksi Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Tidak Menular, Kesehatan Jiwa, dan Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif (P2PTM 

Keswa dan Napza) Dinas Kesehatan Kota Padang. Seksi ini memiliki peran penting dalam menjaga 

kesehatan masyarakat termasuk mencegah dan mengendalikan penyakit tidak menular seperti 

penyakit hipertensi, jantung, dan stroke. Selama masa persiapan, juga dilakukan pembuatan materi 

dan media edukasi berupa powerpoint dengan gambar dan animasi yang menarik, serta alat bantu 

edukasi seperti proyektor, laptop, dan speaker untuk membantu kelancaran edukasi. Peserta kemudian 

diberikan soal pre-test untuk menilai pengetahuan awal mereka mengenai hipertensi pada remaja.  

Pada tahap pelaksanaan Program Kelas Edukasi yang dilaksanakan dalam satu hari, materi 

disampaikan kepada peserta dengan metode ceramah dan diskusi menggunakan power point. Peserta 

memperoleh informasi yang edukatif mengenai hipertensi, mencakup definisi, faktor risiko, gejala dan 

dampak, pencegahan, dan penanganannya. Selain itu, peserta juga memperoleh wawasan tambahan 

mengenai keterkaitan status imunitas tubuh dan infeksi dengan hipertensi. Materi dipaparkan secara 

interaktif oleh narasumber melalui gambar dan animasi yang menarik untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan peserta. Pemaparan materi edukasi ini berlangsung sekitar 100 menit 

untuk kedua materi.  

Di tahap akhir pada hari yang sama, proses evaluasi dilakukan melalui sesi diskusi dan tanya 

jawab, serta pengisian post-test menggunakan kuesioner yang sama untuk mengukur pengetahuan 

peserta setelah pemberian materi. Pre-test dan post-test diberikan menggunakan Google form, yang 

Tahap 
Persiapan

•Sosialisasi dan koordinasi

•Pelaksanaan pre-test

Tahap 
Pelaksanaan

•Pemaparan materi tentang tentang definisi, faktor 
risiko, gejala dan dampak, cara pencegahan, dan 
pengelolaan hipertensi serta keterkaitan imun 
tubuh dan infeksi dengan hipertensi

•Diskusi dan tanya jawab

Tahap Evaluasi
•Refleksi

•Pelaksanaan post-test
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terdiri dari 20 soal mencakup pengetahuan umum tentang hipertensi pada remaja, faktor risiko, gejala 

dan dampak, pola makan dan diet untuk mencegah hipertensi, gaya hidup sehat, serta pengelolaan 

hipertensi. Tahap evaluasi dan pengisian kuesioner post-test berlangsung sekitar 90 menit. Sebelum 

pelaksanaan pre-test, seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan pelaksanaan 

kegiatan dan dimintakan persetujuan untuk partisipasi (informed consent). 

Hasil 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Edukasi Hipertensi pada Remaja (N=23) 

Variabel Pre-Test 

Rata-rata±SD 

Post-Test 

Rata-rata±SD 

p 

Total skor pengetahuan  15,04±2,60 18,52±0,94 <0,001 

Pengetahuan umum tentang hipertensi 1,39±0,50 1,74±0,45 0,017 

Faktor risiko hipertensi 2,65±0,57 2,96±0,21 0,016 

Gejala dan dampak Hipertensi 2,65±0,49 2,91±0,29 0,030 

Pola makan dan diet untuk mencegah hipertensi 3,00±0,80 3,91±0,29 0,000 

Gaya hidup sehat untuk mencegah hipertensi 1,78±1,04 2,00±0,43 0,326 

Pengelolaan hipertensi -3,57±1,08 5,00±0,00 0,000 

 

Kegiatan Program Kelas Edukasi pada Remaja ini telah dilaksanakan oleh Tim Dosen 

Departemen Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Padang, dan diikuti oleh 29 peserta 

yang merupakan perwakilan terpilih siswa SMA/sederajat dan Mahasiswa di Kota Padang pada bulan 

Februari di Dinas Kesehatan Kota Padang. Rata-rata usia peserta adalah 18 tahun, dengan komposisi 

5 orang laki-laki (21,7%) dan 18 orang perempuan (78,3%). Sebanyak 52,2% peserta merupakan 

mahasiswa, sedangkan 47,8% lainnya adalah siswa SMA/sederajat.  

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan peserta setelah mengikuti intervensi Program Kelas Edukasi. Berdasarkan skor pre-test, 

rata-rata nilai peserta adalah 75,2 dengan rentang 35 hingga 90 dari total skor maksimum 100. Setelah 

intervensi, nilai rata-rata post-test peserta meningkat menjadi 92,6 dengan rentang skor 80 hingga 100, 

menunjukkan peningkatan sebesar 17,4 poin.  Secara statistik, rata-rata (mean) skor pre-test adalah 

15,04 (SD=2,60), sedangkan rata-rata post-test meningkat menjadi 18,52 (SD=0,94). Penurunan 

standar deviasi dari pre-test ke post-test menunjukkan bahwa selain peningkatan pengetahuan secara 

umum, terdapat pula konsistensi dan homogenitas pemahaman peserta setelah edukasi diberikan. 

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test 

(r=0,544; p=0,007), dengan kekuatan korelasi sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta dengan 
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nilai awal pre-test yang lebih tinggi cenderung tetap menunjukkan hasil post-test yang tinggi, 

meskipun peningkatan terjadi secara merata di seluruh kelompok. 

Selanjutnya, uji paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara skor pre-test dan post-test (t = -6,80; p<0,001), dengan rata-rata selisih sebesar 3,48 poin. Hal 

ini mengonfirmasi bahwa Program Kelas Edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai hipertensi. 

Analisis lebih lanjut dilakukan terhadap enam topik edukasi dalam Program Kelas Edukasi 

yang meliputi pengetahuan umum tentang hipertensi pada remaja, faktor risiko hipertensi, gejala dan 

dampak hipertensi, pola makan dan diet untuk mencegah hipertensi, gaya hidup sehat untuk mencegah 

hipertensi, dan pengelolaan hipertensi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan yang bervariasi pada masing-masing aspek. Perubahan nilai dianalisis menggunakan 

paired sample t-test, dan disajikan dalam bentuk selisih rata-rata skor (mean difference), standar 

deviasi (SD), dan signifikansi (p-value). 

Secara statistik, terdapat peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan (p<0,01) 

terhadap lima dari enam topik edukasi yakni pengetahuan umum tentang hipertensi pada remaja, 

faktor risiko hipertensi, gejala dan dampak hipertensi, pola makan dan diet untuk mencegah hipertensi, 

serta pengelolaan hipertensi. Hal ini mengindikasikan bahwa Program Kelas Edukasi terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi kesehatan remaja terkait hipertensi. Namun demikian, tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan pada pemahaman peserta dalam aspek gaya hidup sehat untuk mencegah 

hipertensi sebelum dan sesudah intervensi Program Kelas Edukasi dilaksanakan (p>0,05). 

Kegiatan ini dibuka secara resmi oleh Kepala Dinas Kesehatan Kota Padang yang diwakili oleh Plt 

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P). Pre-test diikuti oleh 24 peserta untuk 

mengukur pemahaman awal tentang definisi, faktor risiko, gejala dan dampak, cara pencegahan dan 

strategi pengelolaan hipertensi (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Foto Bersama Narasumber, Peserta, dan Pelaksana Kelas Edukasi 
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Materi pertama yang disampaikan berjudul “Hipertensi pada Remaja”, membahas definisi, prevalensi, 

faktor risiko, gejala, dampak, hingga strategi pencegahan dan pengendalian hipertensi pada remaja. 

Sementara itu, materi kedua berjudul “Keterkaitan Status Imun dan Infeksi terhadap Hipertensi” 

membahas aspek imunologi atau pertahanan tubuh terkait hipertensi untuk memperluasan wawasan 

remaja tentang hipertensi. Setelah pemaparan kedua materi, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab 

secara interaktif bersama peserta sehingga memberikan kesempatan bagi mereka untuk lebih 

memahami materi yang disampaikan (Gambar 3).  

 

Gambar 3. Pemaparan Materi Edukasi dan Sesi Diskusi 

Sesi diskusi berlangsung secara interaktif dengan lima peserta (tiga siswa dan dua mahasiswa) yang 

aktif mengajukan pertanyaan. Pelaksanaan kegiatan diakhiri dengan pengisian post-test dan 

pemberian doorprize untuk peserta yang aktif selama kegiatan (Gambar 4). Pada tahap evaluasi ini 

terdapat 29 peserta hadir dan mengisi kuesioner post-test.  

 

Gambar 4. Penyerahan doorprize untuk peserta yang aktif selama kegiatan. 

 



Benny Alexander Maisa: Program Kelas Edukasi Efektif Meningkatkan Pengetahuan Remaja 

Media Karya Kesehatan: Volume 8 Issue 2   November 2025 215 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Program Kelas Edukasi tentang hipertensi memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang definisi, faktor risiko, gejala dan 

dampak, cara pencegahan dan strategi pengelolaan hipertensi. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi kesehatan berdampak nyata terhadap 

peningkatan pengetahuan peserta (Susyanti & Halim, 2020). Bahkan, beberapa penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan perilaku sehat secara signifikan setelah intervensi 

promosi kesehatan berbasis edukasi sekolah (Drouka et al., 2023; Rosário et al., 2017). Pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) yang diterapkan dalam Program Kelas Edukasi ini 

memungkinkan para peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran dan pengambilan keputusan yang relevan dengan gaya hidup dan realitas mereka 

sehari-hari (Payne, 2017). Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapan 

remaja untuk mengadopsi perilaku hidup sehat guna mencegah hipertensi sejak dini. 

Lebih lanjut, hasil persentase jawaban benar berdasarkan topik pertanyaan dalam kuesioner 

menunjukkan bahwa Program Kelas Edukasi meningkatkan pemahaman peserta terhadap hampir 

seluruh aspek terkait hipertensi yang meliputi pengetahuan umum tentang hipertensi pada remaja, 

faktor risiko hipertensi, gejala dan dampak hipertensi, pola makan dan diet untuk mencegah hipertensi, 

gaya hidup sehat untuk mencegah hipertensi, dan pengelolaan hipertensi. Peningkatan tertinggi 

terdapat pada aspek pola makan dan diet untuk mencegah dengan pertanyaan yang mencakup jenis 

makanan yang meningkatkan risiko hipertensi, diet DASH (Dietary Approach to Stop Hypertension), 

jumlah konsumsi garam yang disarankan dalam diet, serta makanan apa yang mengandung lemak baik 

untuk tubuh. Selain itu, perubahan signifikan juga ditemukan pada peningkatan pengetahuan peserta 

tentang pengelolaan hipertensi, disusul oleh faktor risiko hipertensi, pengetahuan umum tentang 

hipertensi, serta gejala dan dampak hipertensi.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa Program Kelas Edukasi efektif dalam meningkatkan 

literasi kesehatan remaja mengenai hipertensi. Keberhasilan Program Kelas Edukasi ini turut 

didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang tepat, yang mempermudah penyampaian 

informasi, mendukung pencapaian tujuan edukatif, dan meningkatkan daya serap pesan oleh peserta. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maisa (2024) yang menemukan peningkatan 

pengetahuan yang signifikan pada peserta tentang higienitas tangan dan makanan setelah 

dilakukannya edukasi melalui pemaparan materi PowerPoint dengan metode ceramah yang disertai 

pengerjaan worksheet yang berisi soal-soal praktis bergambar (Maisa et al., 2024). Taufiqa (2024) 

juga menemukan peningkatan pengetahuan peserta setelah intervensi pendidikan kesehatan melalui 

Inovasi Kelas Gizi yang melibatkan paparan materi PowerPoint yang berisi gambar dan animasi 

menarik serta pemanfaatan media food model selama sesi interaktif dengan peserta (Taufiqa et al., 

2024). Penelitian oleh Lukman menemukan bahwa penyampaian materi melalui metode ceramah yang 
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didukung oleh media audio visual memudahkan remaja dalam memahami informasi, sehingga 

pengetahuan mereka dapat meningkat secara signifikan (Lukman, M. et al., 2024). Intervensi edukasi 

kesehatan lain melalui media permainan juga terbukti meningkatkan pengetahuan anak dan remaja 

tentang gizi dalam upaya pencegahan obesitas (Mack et al., 2020). 

Meskipun demikian, pengetahuan peserta tentang gaya hidup sehat untuk mencegah 

hipertensi termasuk pengetahuan tentang aktivitas fisik yang direkomendasikan untuk mencegah dan 

menurunkan risiko hipertensi, tidak menunjukkan peningkatan skor rata-rata yang signifikan secara 

statistik setelah Program Kelas Edukasi. Hal ini menandakan bahwa aspek pengetahuan ini 

kemungkinan telah cukup diketahui oleh peserta sebelum intervensi edukasi dilaksanakan atau materi 

terkait topik ini belum sepenuhnya relevan dengan konteks kehidupan remaja. Menurut Self-

Determination Theory (SDT), motivasi internal tumbuh ketika individu merasa autonomous 

(mandiri), competent (mampu), dan related (terhubung secara sosial). Dalam konteks ini, 

keingintahuan remaja terhadap hipertensi merupakan manifestasi dari kebutuhan untuk merasa 

mampu mengontrol kesehatan mereka sendiri dan menjadi bagian dari masyarakat yang sadar akan 

pentingnya pencegahan penyakit (Ryan & Deci, 2017). Penelitian menunjukkan bahwa ketika 

motivasi belajar berasal dari dalam diri, maka proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

hasilnya lebih bertahan lama. Oleh karena itu, menyelaraskan materi dan metode edukasi dengan rasa 

ingin tahu remaja menjadi kunci dalam menciptakan intervensi yang efektif dan berkelanjutan. 

Tingginya partisipasi aktif peserta terlihat dari keterlibatan mereka dalam sesi diskusi dan 

tanya jawab bersama narasumber. Peserta mengajukan beragam pertanyaan terkait informasi tentang 

hipertensi yang mereka amati dari kehidupan sehari-hari bahkan pengalaman anggota keluarga 

sebagai penderita hipertensi sehingga tercipta interaksi dua arah yang memperdalam pemahaman 

sekaligus mencerminkan minat mereka terhadap materi. Pendekatan pembelajaran yang 

menghubungkan materi dengan pengalaman nyata terbukti secara signifikan meningkatkan 

pemahaman konsep dan membantu siswa lebih mudah mengingat informasi (Febrilia et al., 2025). 

Antusiasme peserta juga semakin tinggi dengan adanya pemberian doorprize sebagai reward bagi 

peserta yang aktif menjawab atau memberikan tanggapan, yang terbukti mampu mendorong 

partisipasi lebih luas dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Temuan ini selaras 

dengan penelitian oleh Amiruddin et al (2022) dan Sidin (2021), yang menunjukkan bahwa strategi 

edukatif disertai pemberian reward dapat meningkatkan motivasi belajar serta efektivitas peneplain 

materi kesehatan (Amiruddin et al., 2022; Sidin, 2021). 

Untuk mendukung keberlanjutan program, disarankan adanya pembinaan lanjutan oleh 

peserta kepada siswa atau mahasiswa lain melalui wadah seperti Palang Merah Remaja (PMR), Palang 

Merah Indonesia (PMI), atau Unit Kegiatan Mahasiswa serupa, dengan pendampingan narasumber 

atau tenaga kesehatan di bawah koordinasi Dinas Kesehatan Kota. Kegiatan lanjutan dapat diawali 

dengan skrining tekanan darah, diikuti dengan edukasi berbasis permainan dan demonstrasi kelompok 
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menggunakan metode Emotional Demonstration (Emo-Demo). Metode ini bersifat partisipatif dan 

emosional, dirancang untuk menyampaikan pesan kesehatan secara menarik dan mudah diingat. 

Pendekatan ini dikembangkan berdasarkan Behaviour Centered Design (BCD), yang menekankan 

pentingnya unsur kejutan, kebaruan, dan inspirasi dalam mendorong perubahan perilaku (Aunger & 

Curtis, 2016). Pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan kesehatan berperan sebagai faktor 

determinan dalam perubahan perilaku, yang pada akhirnya dapat menurunkan risiko penyakit dan 

mendorong penerapan gaya hidup sehat (Safiri & Ayubi, 2017). Pengetahuan menjadi fondasi dalam 

pembentukan perilaku kesehatan yang berkelanjutan, serta merupakan salah satu kunci utama dalam 

upaya pencegahan penyakit tidak menular seperti hipertensi. Edukasi kesehatan yang dilakukan secara 

sistematis dan terarah terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

serta mengarah pada perubahan perilaku yang konstruktif (Biran et al., 2014). Secara umum, 

intervensi pendidikan kesehatan merupakan strategi yang dirancang untuk menciptakan perubahan 

pada tingkat individu maupun masyarakat melalui peningkatan wawasan, sikap, dan praktik terkait 

kesehatan (Sari & Mahmudah 2022). 

Dengan demikian, edukasi kesehatan tidak hanya berperan dalam meningkatkan pemahaman, 

tetapi juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik terkait tindakan preventif dan 

promotif. Peningkatan pengetahuan peserta mengenai hipertensi pada remaja menjadi bukti nyata 

bahwa penyampaian materi edukatif berdampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas individu 

dalam memahami isu kesehatan tertentu. Oleh karena itu, intervensi pendidikan kesehatan yang 

berkelanjutan dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan literasi kesehatan dan menurunkan risiko kejadian hipertensi pada kelompok 

usia muda. 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa intervensi dini melalui Program Kelas Edukasi untuk 

pencegahan hipertensi pada remaja di Kota Padang telah terlaksana dengan baik. Antusiasme dan 

partisipasi aktif dari seluruh peserta menunjukkan bahwa kegiatan edukasi ini efektif dan menarik 

bagi remaja. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan 

terkait pengetahuan remaja tentang definisi, faktor risiko, gejala dan dampak, pola makan dan diet, 

serta strategi pengelolaan hipertensi, yang diharapkan dapat berkontribusi dalam penurunan 

prevalensi hipertensi pada remaja di kota Padang. Temuan ini menegaskan efektivitas pendekatan 

edukatif dalam meningkatkan pengetahuan pada kelompok remaja.  

Diharapkan kegiatan edukasi ini dapat dilakukan dengan cakupan peserta lebih luas di 

Provinsi Sumatera Barat. Selain itu, untuk memperkuat dampak program ini, disarankan agar 

dilakukan program pembinaan berkala yang melibatkan pihak sekolah dan universitas secara institusi 

bersama Dinas Kesehatan. Pembinaan berkelanjutan akan difokuskan pada komunitas kesehatan di 
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sekolah seperti Palang Merah Remaja (PMR) dan Palang Merah Indonesia (PMI) yang ada di tingkat 

universitas untuk membantu peserta dalam memperdalam pengetahuan remaja, sekaligus 

mempersiapkan mereka untuk menjadi fasilitator mandiri dalam memberikan penyuluhan dan teladan 

perilaku di lingkungan sekitarnya.  

Peran siswa dan mahasiswa sangat penting dalam upaya pencegahan hipertensi pada remaja. 

Berdasarkan hasil kegiatan ini, disarankan agar ke depannya dibentuk kader remaja sebagai fasilitator 

kesehatan yang dapat secara rutin melakukan sesi berbagi informasi kepada teman sebaya maupun 

masyarakat sekitar terkait upaya pencegahan hipertensi. Strategi ini diharapkan mampu menciptakan 

agen perubahan yang menyebarluaskan informasi, menjadi teladan perilaku hidup sehat, dan secara 

berkelanjutan berkontribusi dalam menurunkan prevalensi hipertensi di kalangan remaja. 
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